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ABSTRACT 

 

 

Mountain-climbing is one of Indonesian people’s favorite activities. High-altitude 

oxygen content is greater than low-altitude. In order to suffice oxygen demand, as 

altitude rises, human body compensates for its own needs, including increasing 

blood oxygen levels. Oxygen levels in the body can be measured with several 

methods, which are blood gas analysis and pulse oxymetry. MARSIPALA Untar 

holds many nature-bound events such as mountain climbing, therefore making them 

great study subjects for oxygen saturation levels before and after mountain 

climbing.This study aims to evaluate blood oxygen saturation changes before and 

after mountain climbing among DIKSAR MARSIPALA Tarumanagara University 

members in the year 2017. This is an observational analytical study, with cross-

sectional design. Study samples include healthy DIKSAR MARSIPALA UNTAR, 

without lungs, heart, or other cardiorespiratory diseases. This study uses total 

sampling technique, comparing two dependent samples to evaluate oxygen 

saturation changes measured before and after mountain climbing. This study 

involves 15 subjects with the mean age of 19 years old. T-test analysis shows 

difference in oxygen saturation before and after mountain climbing by 2,88%, and 

this difference is significant statistically (p=0,012). 

 
 
Keywords: Mountain climbing, pulse oxymetry, oxygen saturation. 
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ABSTRAK 
 
 

Mendaki gunung adalah salah satu kegiatan favorit di Indonesia. Kandungan 

oksigen di dataran tinggi lebih sedikit dibandingkan dataran rendah. Demi 

mencukupi kebutuhan oksigen, seiring bertambahnya ketinggian, terjadi berbagai 

mekanisme kompensasi tubuh, yang meningkatkan kadar oksigen dalam darah. 

Kadar oksigen dalam tubuh diukur dengan berbagai metode, yaitu dengan analisa 

gas darah dan pulse oksimetri. MARSIPALA Untar sering melakukan berbagai 

kegiatan lintas alam seperti mendaki gunung, sehingga menjadikan mereka subjek-

subjek penelitian yang menarik tentang nilai saturasi oksigen sebelum dan setelah 

mendaki gunung.Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perubahan saturasi 

oksigen sebelum dan sesudah mendaki gunung pada para peserta DIKSAR 

MARSIPALA Universitas Tarumanagara tahun 2017. Studi ini menggunakan 

metode analitik observasional dengan desain cross-sectional. Sampel studi ini 

merupakan peserta DIKSAR MARSIPALA Untar yang sehat tidak menderita 

penyakit paru, jantung ataupun kardiorespirasi lainnya. Cara pengambilan sampel 

menggunakan total sampling dengan membandingkan dua sampel dependen untuk 

mengetahui perubahan persentase oksigen yang diukur sebelum dan setelah 

pendakian. Studi ini melibatkan 15 responden dengan rerata usia 19 tahun. Hasil 

penelitian dengan menggunakan uji T berpasangan menunjukkan bahwa saturasi 

oksigen sebelum dan setelah pendakian berbeda 2,88%, dan perbedaan ini 

bermakna secara statistik (p=0,012).  

 
 
 
Kata kunci : Mendaki gunung, pulse oksimetri, saturasi oksigen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mendaki gunung merupakan salah satu kegiatan favorit di Indonesia. Jumlah 

pendaki gunung terus meningkat dari tahun ke tahun. Mendaki gunung merupakan 

kegiatan yang memerlukan oksigen, dimana oksigen digunakan untuk membuat 

energi tubuh yang dilakukan secara terus menerus dengan melibatkan kelompok 

otot yang besar pada aktifitas fisik. Popularitas olahraga ekstrim seperti mendaki 

gunung tinggi, ski, dan snowboarding meningkat dikarenakan tersedianya sarana 

dan prasarana untuk kegiatan tersebut serta tersediaan banyak perjalanan-

perjalanan yang dibuka untuk umum sehingga banyak orang yang melakukan 

aktivitas tersebut. 1,2 

Diketahui hampir 30 juta orang tinggal di dataran tinggi yang tingginya lebih 

dari 2500 m diatas permukaan laut, contohnya di Gunung Rocky di Amerika Utara, 

dataran tinggi Ethiopian Afrika Timur, dan Gunung Himalaya Asia Tengah Selatan. 

Tetapi orang-orang ini tetap dapat tinggal dan reproduktif karena mereka bisa 

mengembangkan kemampuannya untuk tinggal di ketinggian 5000 m diatas 

permukaan laut. Tetapi pada beberapa kasus pada kondisi tersebut, dapat 

menyebabkan beberapa kondisi medis kronis tertentu. Tubuh kita secara optimal 

bekerja untuk berada dalam tekanan atmosfer normal, naik kegunung tinggi yang 

jauh di atas permukaan laut dapat menimbulkan efek samping bagi tubuh. Pada 

orang yang mendaki ke dataran tinggi, terjadi penurunan tekanan udara, tekanan 

parsial Oksigen CO dalam darah.2–6 

Oksigen merupakan kebutuhan pokok untuk kelangsungan hidup. Semua organ 

memerlukan oksigen untuk metabolism, terutama otak dan jantung yang sangat 

sensitif terhadap kekurangan oksigen. Kekurangan oksigen yang serius selama 

beberapa menit adalah fatal. Kekurangan oksigen dalam tubuh disebut hipoksia.2,7 

Kadar oksigen dalam tubuh dapat diukur dengan bantuan berbagai metode. 

Cara yang paling umum adalah dengan analisa gas darah dengan menggunakan 

darah arteri. Cara lain yang mudah untuk memeriksa kadar oksigen dalam darah 

adalah dengan menggunakan pulse oksimetry.8,9 
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Pulse oksimetri adalah sebuah perangkat kecil yang digunakan untuk mengukur 

kadar oksigen dalam darah. Ketepatan dan keakuratan pengukuran didasarkan pada 

berbagai faktor seperti kadar hemoglobin, persentase menghirup oksigen, suhu 

tubuh, aliran darah arteri ke jaringan, aliran balik vena dan proses oksigenasi. 

Oximetri sebagai pengukur kadar oksigen, tidak dapat digunakan dalam kondisi 

medis tetentu seperti keracunan karbonmonoksida dan serangan jantung.10 

Di dalam sel darah merah mengandung hemoglobin. Satu molekul hemoglobin 

dapat mengikat empat molekul oksigen, keadaan ini dikenal dengan saturasi 

oksigen. Jika semua situs pengikat pada molekul hemoglobin mengikat oksigen, ini 

yang di sebut dengan saturasi oksigen 100%. Sebagian besar hemoglobin dalam 

darah bergabung dengan oksigen saat melewati paru-paru. Individu yang sehat 

dengan paru-paru normal memiliki saturasi oksigen 95% - 100%. Pada ketinggian 

yang Ekstremnya dimana kadar oksigen yang lebih sedikit saturasi oksigen bisa 

mencapai 75%.7 

Terdapat berbagai mekanisme kompensasi untuk meningkatkan toleransi pada 

ketinggian yang disebut dengan aklimatisasi, yang bekerja untuk jangka waktu 

tertentu. Aklimatisasi terhadap ketinggian merupakan hasil kerja berbagai 

mekanisme kompensasi. Dengan bertambahnya ketinggian, tekanan barometer total 

berkurang, PO2 berkurang sedangkan komposisi udara tetap sama. Pada ketinggian 

3000 m di atas permukaan laut, PO2 alveolus sekitar 60 mm Hg dan rangsangan 

hipoksia pada kemoreseptor cukup kuat untuk meningkatkan ventilasi secara nyata. 

Makin tinggi permukaan laut, penurunan PO2 berlangsung lebih lambat dan PCO2 

alveolus menurun akibat hiperventilasi. Penurunan PO2  darah arteri yang terjadi 

dapat menimbulkan alkalosis respiratorik. Alkalosis respiratorik yang timbul akibat 

hiverventilasi akan menggeser kurva disosiasi hemoglobin oksigen ke kiri.11 

Suplai oksigen pada jaringan tubuh membaik setelah beberapa hari karena 

adanya peningkatan ventilasi (“ventilatory acclimatization”) yang terus meningkat 

selama 1-2 minggu dan menetap selama berada di ketinggian tertentu. Setelah 2-3 

minggu pada ketinggian 2000-2500 m, terjadi peningkatan eritropoesis sebagai 

respon terhadap berkurangnya penyaluran O2 ke ginjal dan selanjutnya 

meningkatkan konsentrasi Hb.4 
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Mekanisme aklimatisasi ini meningkatkan jumlah oksigen yang dihantarkan 

per unit volume darah. Aklimatisasi tidak dapat meningkatkan O2 maksimal pada 

ketinggian > 4000 m. Tetapi dengan menetap lebih lama pada ketinggian, terjadi 

peningkatan tekanan darah karena adanya peningkatan aktivitas saraf simpatis, 

dimana pada ketinggian 4500 m tekanan darah meningkat ± 10 mmHg.4 

 

1.2 Perumusan Masalah 

1.2.1 Pernyataan Masalah 

1. Belum adanya penelitian yang membandingkan kadar saturasi oksigen 

sebelum dan sesudah mendaki gunung pada peserta DIKSAR 

MARSIPALA Universitas Tarumanagara tahun 2017. 

1.2.2 Pertanyaan Masalah 

1. Apakah mendaki gunung berpengaruh terhadap perubahan kadar saturasi 

oksigen pada peserta DIKSAR MARSIPALA Universitas Tarumanagara 

tahun 2017. 

1.3 Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat perubahan antara nilai saturasi oksigen dalam tubuh pada peserta 

DIKSAR MARSIPALA Universitas Tarumanagara tahun 2017. 

1.4 Tujuan 

1.4.1 Tujuan Umum 

1. Diketahui perubahan saturasi oksigen dalam tubuh pada pendaki gunung 

peserta DIKSAR MARSIPALA Universitas Tarumanagara tahun 2017. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Diketahui karakteristik subjek peserta DIKSAR MARSIPALA Universitas 

Tarumanagara tahun 2017. 

2. Diketahuinya faktor yang mempengaruhi perbedaan saturasi oksigen 

sebelum dan sesudah mendaki. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Peneliti 

1. Penelitian dapat mengetahui perubahan saturasi oksigen pada orang yang 

mendaki di gunung.  

2. Peneliti dapat menerapkan pengetahuan kepada para pendaki gunung. 
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1.5.2 Bagi Masyarakat 

1. Masyarakat mendapatkan informasi mengenai besarnya perubahan saturasi 

oksigen pada saat mendaki di gunung. 

1.5.3 Ilmu Pengetahuan 

1. Peneliti berharap agar penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

informasi dalam bidang kedokteran olahraga. 

2. Data hasil penelitian dapat di jadikan referensi untuk penelitian yang lebih 

lanjut. 

1.5.4 Bagi Lembaga 

1. Menyediakan data mengenai perubahan saturasi oksigen yang terjadi bila 

berada di gunung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




